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Abstract

This study aims to measure the effectiveness of using technology in improving student
engagement in IPAS learning at SDN Susukan 07 Pagi. Through the application of technology-
based learning methods such as Wordwall, Canva, Power Point, Quizizz, this study shows
significant improvements in the aspects of active participation, learning motivation, and
concept understanding. These results indicate that technology integration can be an effective
strategy to create more interesting and interactive IPAS learning, thus encouraging students
to be more actively involved in the learning process.

Keywords: Educational Technology, Student Engagement, IPAS Learning, Primary School,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan teknologi dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS di SDN Susukan 07 Pagi. Melalui
penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi seperti Wordwall, Canva, Power Point,
Quizizz, penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada aspek partisipasi aktif,
motivasi belajar, dan pemahaman konsep. Hasil ini mengindikasikan bahwa integrasi
teknologi dapat menjadi strategi yang efektif untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang
lebih menarik dan interaktif, hal ini membuat siswa lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Teknologi Pendidikan, Keterlibatan Siswa, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar,
Observasi

PENDAHULUAN

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata
pelajaran yang penting dalam kurikulum pendidikan dasar (Zakarina et al., 2024). Mata
pelajaran ini bertujuan untuk membekali siswa pada pemahaman, keahlian, dan langkah
ilmiah yang diperlukan untuk memahami alam sekitar dan kehidupan(Wati et al., 2022).
Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemui kendala dalam pembelajaran IPAS, salah

satunya adalah kurangnya minat dan keterlibatan siswa (Muttaqiin, 2023).
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Menurut penelitian terbaru, teknologi pembelajaran yang digunakan dengan baik
dapat meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa, dalam memahami pembelajaran, dan
tingkat keterlibatan siswa (Pramuji et al., 2020). Siswa dapat belajar dengan metode yang
lebih beragam berkat beragam materi pembelajaran yang ditawarkan oleh teknologi,
termasuk aplikasi interaktif, video, animasi, dan platform kolaboratif.

Tujuan dari artikel ini ialah untuk mengulas kajian mengenai kegunaan teknologi
dalam pengajaran IPAS di sekolah dasar dan bagaimana teknologi dapat meningkatkan
minat pelajar. SDN Susukan 07 Pagi dipilih sebagai objek penelitian karena sekolah ini
telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran IPAS. Guru-guru di sekolah ini tidak hanya sekedar mengenal teknologi,
tetapi juga aktif dalam memfasilitasi penggunaan teknologi dalam proses belajar
mengajar. Hal ini membuat SDN Susukan 07 Pagi menjadi contoh yang menarik untuk
diteliti, terutama karena tidak semua sekolah dasar memiliki pandangan yang terbuka
terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

Pilihan SDN Susukan 07 Pagi sebagai objek penelitian ini sangat relevan dengan
kondisi pendidikan saat ini. Banyak sekolah di Indonesia yang belum maksimal dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Padahal, literasi digital telah
menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting di era informasi ini. Selain itu,
penelitian ini juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pemanfaatan teknologi.

Penelitian ini difokuskan pada kelas 4 SDN Susukan 07 Pagi. Pembatasan fokus
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan spesifik
mengenai implementasi teknologi di satu kelas. Meskipun demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran umum tentang potensi penggunaan teknologi

dalam pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Artikel ini ditulis dengan pendekatan literatur deskriptif dan observasi, informasi
tentang penggunaan teknologi dalam pengajaran IPAS di sekolah dasar dikumpulkan dari
berbagai publikasi ilmiah, artikel jurnal, dan laporan penelitian. Untuk menentukan pola
penggunaan teknologi dan pengaruhnya terhadap keterlibatan siswa, dilakukan analisis

kualitatif terhadap data yang diperoleh. Sugiyono menyatakan bahwa penerapan teknik
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penelitian kualitatif secara menyeluruh dengan desain analisis deskriptif dilakukan,
sehingga menghasilkan laporan penelitian yang komprehensif dan analisis refleksi dari

berbagai dokumen yang ditemukan (Aryana, 2021).

PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran IPAS

di SDN Susukan 07 Pagi dapat meningkatkan keterlibatan siswa sebagai berikut:

Teknologi sebagai Media Interaktif dalam Pembelajaran IPAS

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat telah
memberikan kesempatan besar untuk mengatasi tantangan tersebut. Teknologi dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan menarik, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Perkembangan pesat
teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam dunia
pendidikan, terkhusus dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, namun juga dapat digunakan untuk
menyajikan materi pembelajaran secara lebih interaktif, dengan menggunakan media
visual dapat menumbuhkan pemahaman konsep keterampilan siswa (Manzilah, 2023).

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat
pengajaran interaktif yang efisien untuk IPAS di sekolah dasar. Sebagai contoh, siswa
dapat lebih memahami konsep-konsep IPAS yang abstrak seperti ekosistem, siklus air,
dan rantai makanan dengan menggunakan perangkat lunak pemodelan dan film animasi.
Siswa dapat lebih mudah memahami materi jika teknologi ini digunakan untuk membuat
pembelajaran lebih nyata dan visual (Damayanti & Nuzuli, 2023).

Penggunaan aplikasi interaktif yang menjadikan sesuatu siswa untuk berinteraksi
langsung dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu
siswa, yang merupakan indikator penting dari keterlibatan siswa. Contohnya, aplikasi
seperti Kahoot atau Quizizz dapat membuat pembelajaran lebih menarik melalui
gamifikasi, di mana siswa dapat belajar sambil bermain kuis(Hamid Sakti Wibowo, 2023)
Siswa dapat menggunakan teknologi untuk melakukan eksperimen dan kunjungan virtual
yang mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir kritis. Melalui penggunaan program

interaktif atau simulasi, siswa dapat melakukan eksperimen secara virtual tanpa bahaya.

12 | BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika - Vol. 2 No. 6 November 2024



Implementasi Teknologi dalam Mendukung Pembelajaran IPAS untuk Meningkatkan
Keterlibatan Siswa di SDN Susukan 07 Pagi

Model pembelajaran berbasis teknologi yang efektif

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri Susukan 07 Pagi,
dapat disimpulkan bahwa kelas 6 telah mengimplementasikan model pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Model pembelajaran ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar memiliki keterampilan dan pemahaman yang relevan dengan
perkembangan dunia yang terus berubah dan semakin terhubung secara global.

Dalam konteks ini, sekolah berusaha menyelaraskan metode pembelajaran dengan
kebutuhan zaman, sehingga siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga dilatih
untuk

berpikir kritis, berkolaborasi, dan beradaptasi dengan teknologi yang terus
berkembang. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang siap
menghadapi tantangan di masa depan, mampu berkontribusi secara positif dalam
masyarakat, dan memiliki kemampuan untuk berinteraksi dalam lingkungan global yang
kompleks. Melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif, SD Negeri Susukan 07
Pagi berkomitmen untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
relevan bagi siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi diri secara maksimal
dan menjadi generasi yang siap untuk menghadapi dunia yang dinamis. Model yang di
gunakan diantaranya adalah Discovery learning.

Model pembelajaran Discovery Learning ini memiliki peran yang signifikan
dalam mempersiapkan siswa agar dapat menjadi pembelajar mandiri yang mampu
berpikir kritis dan objektif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak untuk
menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Salah satu aspek dari
pembelajaran ini adalah penggunaan media digital yang menyajikan informasi dengan
cara yang menarik dan relevan, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Media belajar digital ini berfungsi sebagai alat yang mendukung eksplorasi
siswa, memberikan konteks yang lebih luas mengenai topik yang dibahas.

Dalam konteks pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), kegiatan
luar ruangan merupakan salah satu metode yang efektif. Dalam kegiatan ini, siswa diajak
keluar dari ruang kelas untuk melakukan eksplorasi langsung terkait hubungan atau

interaksi antarnegara. Mereka diberikan kesempatan untuk mengamati lingkungan
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sekitar, seperti interaksi dengan penjual dan lalu lintas di dekat sekolah. Melalui
pengamatan ini, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana berbagai elemen dalam
masyarakat berinteraksi satu sama lain. Setelah melakukan pengamatan, guru
mengadakan sesi tanya jawab yang memungkinkan siswa untuk berbagi temuan mereka.
Dalam sesi ini, guru mendorong siswa untuk merenungkan dan menyimpulkan hubungan
atau interaksi yang ada di lingkungan sekitar mereka. Diskusi ini tidak hanya membantu
siswa untuk memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka.

Melalui proses pembelajaran ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
memfasilitasi diskusi dan membimbing siswa dalam mengembangkan pemahaman
mereka. Lebih dari itu, guru juga berusaha menumbuhkan motivasi dan semangat dalam
diri siswa, sehingga mereka merasa berani untuk bertanya dan berpartisipasi aktif. Selain
itu, siswa diharapkan dapat mengembangkan karakter yang baik, memiliki tekad yang
kuat, serta rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pembelajaran mereka. Pendekatan
ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki sikap yang positif dan proaktif dalam menghadapi tantangan di masa
depan (Putri et al., 2024).

Kolaborasi dan kegiatan di luar ruangan sangat penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif. Dengan menggunakan pendekatan inovatif
seperti metode discovery, siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi pelajaran,
yang membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Pengalaman langsung ini
tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan
kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama, berbagi ide, dan
memperdalam pemahaman mereka secara kolektif. Dalam konteks ini, siswa mulai
melihat tugas yang diberikan oleh guru baik di dalam maupun di luar kelas sebagai contoh
yang bisa mereka tiru. Tugas-tugas tersebut dianggap sebagai panduan yang membantu
mereka mencapai pemahaman dan keterampilan tertentu. Bagi siswa, tugas bukan hanya
sekadar kewajiban akademis yang harus diselesaikan, tetapi juga sebagai kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam situasi nyata. Ini sejalan
dengan pemahaman bahwa pendidikan seharusnya relevan dengan kehidupan sehari-hari

dan tantangan yang mereka hadapi (Kartakusumabh et al., 2022).
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Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah perlu mengambil langkah-langkah
strategis dalam mengoptimalkan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran.
Hal ini mencakup peningkatan fasilitas yang dapat memfasilitasi metode pembelajaran
inovatif, seperti penyediaan alat peraga yang tepat dan akses internet yang memadai.
Selain itu, penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan agar mereka dapat
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang efektif, serta
melakukan evaluasi terhadap metode yang digunakan agar selalu sesuai dengan
kebutuhan siswa. Sekolah juga perlu melakukan supervisi yang berkelanjutan untuk
memastikan bahwa inovasi yang diterapkan tetap relevan dengan perkembangan
kebutuhan pembelajaran dan teknologi.

Selain itu Pemanfaatan Chromebook dalam mendukung pembelajaran Discovery
Learning memberikan banyak keuntungan bagi siswa. Pertama, Chromebook
memudahkan mereka untuk mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk internet,
buku, dan platform digital lainnya. Dengan menggunakan mesin pencari dan aplikasi
pendidikan, siswa dapat dengan cepat menemukan data dan materi yang relevan. Proses
ini tidak hanya membantu mereka dalam menemukan informasi, tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami konteks dan makna dari berbagai
jenis bacaan. Melalui eksplorasi yang lebih mendalam, siswa belajar untuk menganalisis
dan mengevaluasi informasi yang mereka temukan, keterampilan yang sangat penting di
era digital saat ini. Selain itu, salah satu keunggulan utama menggunakan Chromebook
adalah aksesnya yang cepat dan efisien terhadap informasi. Siswa dapat menjelajahi
berbagai situs web dan platform edukasi untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan
tanpa menunggu lama.

Chromebook juga memperluas jangkauan informasi yang dapat diakses,
memungkinkan siswa mempelajari topik dari berbagai sudut pandang, sehingga mereka
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Ini memberi mereka kesempatan untuk
belajar dari sumber yang beragam, membuat proses pembelajaran menjadi lebih kaya dan
menarik. Terakhir, penggunaan teknologi ini sangat mendukung pengembangan literasi
digital di kalangan siswa. Dengan sering menggunakan perangkat ini, mereka menjadi
terbiasa dengan berbagai alat dan aplikasi digital yang diperlukan untuk mencari,

mengelola, dan membagikan informasi.

15 [ BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika - Vol. 2 No. 6 November 2024



Implementasi Teknologi dalam Mendukung Pembelajaran IPAS untuk Meningkatkan
Keterlibatan Siswa di SDN Susukan 07 Pagi

Pengalaman ini tidak hanya mengajarkan cara menggunakan teknologi, tetapi juga
meningkatkan keterampilan kritis dalam mengevaluasi keakuratan dan kredibilitas
informasi yang mereka temui, keterampilan yang sangat penting di dunia yang penuh

dengan informasi yang bervariasi (Rakhmawati et al., 2024).

Implementasi Teknologi yang Komprehensif

Transformasi digital dalam pembelajaran telah membawa perubahan
fundamental, dimana integrasi teknologi menjadi kebutuhan mendasar dalam sistem
pembelajaran modern. Dalam era digital yang semakin maju, integrasi teknologi dalam
pendidikan menjadi suatu keharusan. SDN Susukan 07 Pagi telah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mengadopsi teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Artikel ini akan mengupas lebih dalam mengenai implementasi teknologi
di sekolah tersebut, dengan fokus pada faktor-faktor yang mendukung keberhasilannya.
SDN Susukan 07 Pagi telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan berbagai platform seperti Wordwall,
Canva, Quizizz, YouTube, dan PowerPoint, serta dukungan dari Platform Merdeka
Mengajar (PMM), menunjukkan upaya yang sistematis untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan menarik dan meningkatkan pemahaman konseptual
siswa sebesar 67% (Nugroho&Wulandari, 2023) Frekuensi penggunaan teknologi yang
tinggi, terutama dalam kegiatan penilaian dan presentasi, mengindikasikan bahwa
teknologi telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran.

Teknologi tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi telah menjadi bagian integral
dari kegiatan pembelajaran sehari-hari di SDN Susukan 07 Pagi. Baik guru maupun siswa
telah terbiasa menggunakan teknologi dalam berbagai aktivitas, mulai dari presentasi
materi, kuis interaktif, hingga pencarian informasi (Fatimah et al., 2024).

Dukungan sekolah yang kuat dalam bentuk penyediaan infrastruktur (jaringan
WiFi, proyektor, laptop) dan pelatihan guru merupakan faktor kunci keberhasilan
implementasi teknologi ini. Pelatihan yang berkelanjutan memastikan bahwa guru
memiliki kompetensi yang memadai dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Keberhasilan implementasi teknologi di sekolah ini tidak lepas dari
dukungan infrastruktur yang memadai. Tersedianya jaringan internet yang stabil,

perangkat komputer, dan proyektor memungkinkan guru dan siswa untuk mengakses dan
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memanfaatkan teknologi secara optimal.

Desain pembelajaran IPAS yang terintegrasi dengan literasi dan numerasi sangat
penting. Dengan menggabungkan materi dari [IPA dan IPS, siswa dapat memahami
hubungan antara ilmu pengetahuan dan konteks sosial. Desain ini harus mencakup
pemetaan materi, model pembelajaran yang sesuai, serta media dan instrumen evaluasi
yang relevan. Pengembangan desain pembelajaran ini dapat mengikuti model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk memastikan
efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran (Rusilowati, 2022).

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan orang tua juga menjadi kunci
keberhasilan. Dengan adanya dukungan dari pemerintah dalam penyediaan fasilitas dan
program pelatihan, sekolah dapat menciptakan ekosistem yang mendukung penggunaan
teknologi dalam pendidikan (Irwan et al., 2023).Komitmen pimpinan sekolah yang kuat
untuk menerapkan teknologi sebagai bagian dari kurikulum memberikan motivasi
tambahan bagi guru untuk bereksperimen dengan metode baru (Jayadih et al., 2024)

Dampak positif dari implementasi teknologi yang komprehensif ini terlihat dari
meningkatnya keterlibatan siswa. Siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam proses
belajar, tetapi juga menunjukkan peningkatan motivasi dan pemahaman konsep yang
lebih baik. Teknologi memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan relevan, serta memberi mereka kesempatan untuk berkolaborasi

dalam proyek-proyek kelompok melalui platform digital (Farhin et al., 2023).

Antusiasme Siswa yang Tinggi

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam
pembelajaran IPAS yang menggunakan teknologi. Desain presentasi yang menarik dan
interaktivitas tinggi dalam pembelajaran menjadi faktor utama yang mendorong
antusiasme siswa. Selain itu, manfaat yang dirasakan siswa, seperti kemudahan
memahami konsep, juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar (Sundari,
2024).

Perbandingan antara pembelajaran dengan dan tanpa teknologi menunjukkan
bahwa antusiasme siswa tetap tinggi dalam kedua kondisi. Hal ini mengindikasikan
bahwa peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik

memiliki pengaruh yang sangat besar. Guru yang kreatif dan bersemangat dapat membuat
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pembelajaran menjadi menarik, terlepas dari penggunaan teknologi.

Salah satu pencapaian yang paling menonjol dari implementasi teknologi di SDN
Susukan 07 Pagi adalah meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Antusiasme yang tinggi ini bukan tanpa alasan, melainkan hasil dari
berbagai faktor yang saling terkait (Damanik, 2019).

Penggunaan teknologi telah berhasil mengubah pembelajaran menjadi aktivitas
yang lebih menyenangkan dan menarik. Fitur-fitur interaktif pada berbagai platform
seperti Wordwall, Quizizz, dan Canva membuat siswa merasa seperti sedang bermain
game sambil belajar. Materi pembelajaran yang disajikan melalui teknologi seringkali
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga membuat mereka lebih mudah
memahami dan termotivasi untuk belajar (Hadiyanti, 2021).

Melalui teknologi, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat dan
personal kepada siswa. Hal ini membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk
terus belajar. Teknologi memfasilitasi kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas kelompok. Hal ini membuat siswa merasa lebih terlibat dan terhubung dengan
teman-temannya (Utomo et al., 2024). Lingkungan belajar yang positif dan mendukung,
dimana siswa merasa aman untuk bertanya dan berpendapat, juga berkontribusi pada
antusiasme mereka (Zubaidah, 2016). Dukungan dari guru dan teman sebaya dapat
menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar.

Penggunaan platform Quizizz telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
antusiasme siswa. Fitur-fitur seperti kuis interaktif, papan peringkat, dan elemen
gamifikasi lainnya membuat siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan skor tertinggi.
Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dengan begitu bahwa aplikasi
quizizz dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar ipas karena siswa menjadi lebih
semangat dan senang dan tidak bosan saat pelajaran berlangsung, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar (Citra & Rosy, 2020)

Quizizz adalah platform pembelajaran berbasis game yang memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi dalam kuis interaktif (Riyadi & Wibawa, 2024). Dengan tampilan
yang menarik dan fitur kompetisi, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar. Mereka
dapat berkompetisi dengan teman-teman mereka dalam suasana yang menyenangkan,

yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPAS, tetapi juga
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menciptakan pengalaman belajar yang positif. Antusiasme siswa meningkat ketika
mereka melihat hasil kuis secara langsung dan mendapatkan umpan balik instan (Jong &
Tacoh, 2024)

Perbandingan antara pembelajaran dengan dan tanpa teknologi menunjukkan
bahwa antusiasme siswa tetap tinggi dalam kedua kondisi. Hal ini mengindikasikan
bahwa peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik
memiliki pengaruh yang sangat besar. Guru yang kreatif dan bersemangat dapat membuat
pembelajaran menjadi menarik, terlepas dari penggunaan teknologi (Marenden et al.,

2021).

Faktor-faktor yang Mendukung Keberhasilan Implementasi Teknologi

Pembelajaran saat ini tidak lagi terbatas oleh waktu dan ruang karena kemajuan
teknologi telah membuat pembelajaran lebih mudah dan lebih banyak sumber belajar
dapat ditemukan.

SDN Susukan 07 Pagi telah membuktikan bahwa teknologi dapat menjadi alat
yang ampuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan
mengintegrasikan berbagai inovasi teknologi dalam proses pembelajaran, sekolah ini
telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, inspiratif, menyenangkan,
relevan dengan kebutuhan siswa di era digital dan menciptakan pembelajaran yang
berkesan. Keberhasilan implementasi teknologi di SDN Susukan 07 Pagi didorong oleh
dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Berikut ini
adalah beberapa faktor yang mendorong keberhasilan implementasi teknologi di SDN
Susukan 07 Pagi seperti, Kepemimpinan kepala sekolah yang cerdas dan kreatif telah
mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan artinya, selain memastikan
ketersediaan sumber daya yang diperlukan, kepala sekolah berpartisipasi secara aktif
dalam pembuatan dan pelaksanaan berbagai strategi untuk memasukkan teknologi ke
dalam kurikulum. Kepemimpinan yang baik juga memastikan bahwa guru memahami
pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan memberi mereka motivasi
untuk terus belajar (Ningsih, 2024).

Adanya pelatihan guru yang berkelanjutan adalah komponen penting yang
mendukung keberhasilan ini. Kemampuan guru untuk menggunakan teknologi informasi

dan perangkat digital sangat penting di era modern karena mereka berfungsi sebagai
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penghubung utama antara siswa dan materi pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan
ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang cara menggunakan perangkat atau aplikasi
tertentu, tetapi juga bagaimana menggunakan teknologi untuk membuat pembelajaran
lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru yang terampil dalam
penggunaan teknologi ini harus dapat memenuhi kebutuhan siswa

Pemerintah, sekolah, dan guru harus bekerja sama dengan baik untuk mengadopsi
teknologi pendidikan. Untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berbasis teknologi
berjalan dengan lancar dan efektif, ketiga pihak ini saling mendukung dan bekerja sama.
Pemerintah memberikan kebijakan dan sumber daya yang diperlukan, sekolah mengatur
dan memfasilitasi penggunaan teknologi di kelas, dan instruktur menggunakan teknologi
untuk mengajar. Orang tua yang menggunakan teknologi untuk membantu anak mereka
belajar juga dapat memperkuat proses pendidikan dan membuat lingkungan pendidikan
yang lebih holistic (Subroto et al., 2023).

Implementasi teknologi di SDN Susukan 07 Pagi ini akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberikan peluang baru bagi siswa untuk berkembang lebih jauh.
Teknologi memungkinkan siswa menggunakan berbagai sumber daya digital, termasuk
artikel, video, dan aplikasi pembelajaran yang menyenangkan, selain belajar dari buku
teks. Hal ini membuat mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia yang
semakin digital dan mengajarkan mereka keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
bekerja sama, berkomunikasi, dan kreatif. Oleh karena itu, SDN Susukan 07 Pagi berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membekali siswa dengan keterampilan yang
relevan dan dibutuhkan di masa depan.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam pendidikan di SDN Susukan 07
Pagi menunjukkan bahwa pendidikan berbasis teknologi adalah keharusan di era modern.
Teknologi yang digunakan dengan baik dan berkelanjutan akan membuat pembelajaran
lebih inklusif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini juga akan
membuat siswa lebih kompetitif dan siap untuk masa depan. Selain itu, keberhasilan ini
menunjukkan bahwa, dengan kerja sama antara pemerintah, sekolah, dan pendidik,
teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Selain itu guru harus mengikuti pelatihan yang berkelanjutan
untuk  mengikuti kemajuan teknologi karena kemampuan guru  untuk

menggunakan perangkat digital sangat penting. Artinya adanya kolaborasi erat antara
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pemerintah, sekolah dan guru yang menjadi kunci keberhasilan dalam mengadopsi

teknologi pendidikan (Suleman & Idayanti, 2023).

Dampak Penggunaan Teknologi terhadap Keterlibatan Siswa

Teknologi dalam pembelajaran telah menciptakan perubahan dalam dunia
pendidikan. Perangkat dan aplikasi digital telah masuk ke dalam ruang kelas, mengubah
cara siswa belajar dan berinteraksi dengan pelajaran. Salah satu efek paling signifikan
dari penggunaan teknologi adalah peningkatan keterlibatan siswa. Seperti yang terlihat di
SDN Susukan 07 Pagi, siswa sangat tertarik untuk belajar dengan IPAS. Ini karena
dengan adanya berbagai media pembelajaran interaktif seperti game edukasi, video
animasi, dan simulasi. Siswa tidak lagi hanya menerima informasi secara pasif (Melati et
al., 2023).

Tidak hanya berhasil menarik perhatian siswa tetapi juga mendorong mereka
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, yang menghasilkan suasana
belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari peningkatan keinginan
siswa untuk mempelajari materi pelajaran dengan cara yang lebih kreatif dan interaktif,
yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan dalam pendekatan pembelajaran
konvensional yang cenderung pasif karena menerima informasi (Subagio & Limbong,
2023). Mereka memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran dan mengeksplorasi materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan
menarik. Teknologi juga memungkinkan siswa belajar dengan ritme mereka sendiri, yang
memungkinkan mereka mengulang materi yang belum mereka pahami atau mendalami
topik yang lebih menarik bagi mereka (Algasari, 2024).

Hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran IPAS, telah meningkat secara
signifikan berkat penggunaan teknologi di SDN Susukan 07 Pagi. Bu Ismi telah berhasil
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan dengan
menggunakan platform digital seperti Wordwall, Canva dan berbagai platform lainnya,
sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat karena mereka dapat
berbicara, berbagi ide, dan bekerja sama dalam proyek kelompok melalui platform online
(Depita, 2024). Hal ini meningkatkan keterampilan sosial mereka dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Teknologi memungkinkan siswa untuk

belajar dengan lebih fleksibel, yang membuat mereka lebih termotivasi dan terlibat dalam
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proses pembelajaran. untuk memungkinkan siswa menjadi pembelajar yang kompetitif,
mandiri, dan kolaboratif. Artinya dampak penggunaan teknologi terhadap keterlibatan
siswa sangat berpengaruh karena meningkatkan kemudahan, fleksibilitas, dan efektivitas
sekaligus meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pendidikan (Said, 2023).

Teknologi dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar jika digunakan dengan strategi yang tepat dan
dukungan yang cukup. Dampak penggunaan teknologi terhadap keterlibatan siswa di
SDN Susukan 07 Pagi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan berbasis teknologi dapat membantu
menciptakan generasi siswa yang kompetitif dan mandiri di era komputer dan internet
saat ini dengan menggunakan pendekatan kreatif dan kerja sama tim, Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk mendapatkan pelatihan yang memadai agar mereka dapat

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran secara efektif (Algasari, 2024).

KESIMPULAN

Penerapan teknologi pada pembelajaran IPAS di SDN Susukan 07 Pagi
menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan partisipasi siswa.
Penggunaan berbagai platform digital seperti Wordwall, Canva, PowerPoint, dan Quizizz
tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga
membantu siswa memahami konsep sains lebih dalam. Keberhasilan ini didukung oleh
komitmen kuat sekolah dalam menyediakan infrastruktur yang memadai dan pelatihan
guru yang berkelanjutan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian sains dan teknologi ke dalam
pembelajaran sains menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif. Siswa
menunjukkan semangat belajar yang tinggi, yang tercermin dari partisipasi aktif dan
peningkatan motivasi belajar. Kolaborasi yang erat antara pemerintah, sekolah, dan guru
adalah kunci keberhasilan penerapan teknologi pendidikan, yang pada akhirnya
membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan memenuhi

tuntutan era digital.

SARAN
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Untuk meningkatkan efektivitas implementasi teknologi, sekolah perlu
mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang lebih sistematis untuk mengukur
dampak penggunaan teknologi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara berkala, termasuk tingkat
partisipasi siswa, hasil penilaian, dan umpan balik dari guru dan siswa. Selain itu,
penting untuk memperhatikan aspek keberlanjutan program dengan menyusun rencana
pengembangan jangka panjang yang mencakup pembaruan infrastruktur teknologi,
peningkatan kompetensi guru, dan diversifikasi metode pembelajaran berbasis
teknologi..

Untuk memastikan pembelajaran tetap inklusif, sekolah perlu mengembangkan
strategi diferensiasi pembelajaran yang mengakomodasi siswa dengan berbagai gaya
belajar dan kemampuan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan beragam pilihan
aktivitas pembelajaran berbasis teknologi dan memberikan dukungan tambahan bagi

siswa yang membutuhkan.
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